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RINGKASAN 

Gilbert Yosep Siagian. Maret 2023. PENGATURAN HONORARIUM 

ADVOKAT DIKAITKAN DENGAN TINDAK PIDANA PENCUCIAN 

UANG. Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum 

Universitas Lambung Mangkurat, 63 halaman. Pembimbing Utama: Dr. HJ. Noor 

Hafidah, S.H., M.Hum. dan Pembimbing Pendamping: Dr. Anang Shophan 

Tornado, S.H., M.H., M.Kn. Perihal menerima gaji pengacara atau honorarium 

adalah hak setiap advokat. Hal tersebut sebagaimana ketentuan Pasal 21 ayat (1) 

UU Advokat yang menerangkan bahwa advokat berhak menerima honorarium 

atas jasa hukum yang telah diberikan kepada kliennya. Lalu apa dasar penentuan 

besaran honorarium atau gaji pengacara? Anda dapat mengacu ke Pasal 21 ayat 

(2) UU Advokat yang menerangkan bahwa besarnya honorarium atas jasa hukum 

ditetapkan secara wajar berdasarkan persetujuan kedua belah pihak. Lebih lanjut, 

yang dimaksud dengan “secara wajar” adalah dengan memperhatikan risiko, 

waktu, kemampuan, dan kepentingan klien.[4] Kewajaran tersebut juga harus 

dilakukan dengan memperhatikan kemampuan finansial klien dengan tidak 

membebankan biaya-biaya yang tidak perlu 

Tujuan penelitian dilakukan untuk memperoleh data tentang bagaimana 

pengaturan mengenai honorarium advokat yang dapat dikategorikan sebagai 

Tindak Pidana Pencucian Uang.  

a. Untuk mengetahui bagaimana sebenarnya pengaturan mengenai 

honorarium jasa advokat 

b. Menjelaskan tentang pengaturan honorarium advokat yang dapat 

dikategorikan sebagai Tindak Pidana Pencucian Uang 

Menurut Binoto Nadapdap sebagaimana dikutip dalam artikel  setidaknya ada 4 

jenis honorarium advokat berdasarkan metode penghitungannya, ialah: 

1. honorarium advokat berdasarkan porsi keuntungan yang dimenangkan 

klien (contingent fee/tarif kontingensi); 

2. honorarium advokat berdasarkan unit waktu yang digunakan (time 

https://www.hukumonline.com/klinik/a/gaji-pengacara-dan-acuan-hukum-dalam-menentukan-nominalnya-lt5ce66718518de/#_ftn4
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charge/hourly rate/tarif per jam); 

3. honorarium berdasarkan periode waktu tertentu(retainer fee);  

4. danBhonorarium berdasarkan nilai borongan perkara hingga selesai yang 

dibayar sekaligus di muka atau bertahap (lump sum/fixed fee/tarif pasti). 

Keempat metode perhitungan gaji seorang pengacara atau honorarium advokat 

tersebut tentunya harus berdasarkan kesepakatan. Selain itu di luar 4 tarif 

tersebut, untuk membayar honorarium advokat, masih bisa diperjanjikan 

mengenai success fee atau biaya kemenangan suatu perkara sebagai insentif 

tambahan bagi advokat jika disetujui oleh klien. Lagi-lagi besarannya pun 

berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak, 

Pendapat Binoto tersebut memperkuat pernyataan bahwa memang dasar hukum 

besaran gaji pengacara atau honorarium advokat ditentukan atas kesepakatan 

kedua belah pihak. 

Untuk penegasan bahwa kesepakatan pada perjanjian tersebut menjadi dasar 

hukum antara klien dan advokat, simak ketentuan Pasal 1338 KUH Perdata: 

Semua persetujuan yang dibuat sesuai dengan undang-undang berlaku sebagai 

undang-undang bagi mereka yang membuatnya. Persetujuan itu tidak dapat 

ditarik kembali selain dengan kesepakatan kedua belah pihak, atau karena alasan-

alasan yang ditentukan oleh undang-undang. Persetujuan harus dilaksanakan 

dengan itikad baik. 
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ABSTRAK 

 
Tujuan dari tesis ini adalah untuk rnengetahui cara-cara yang digunakan untuk. 

Pengaturan dan Penjelaskan Honorarium Advokat dan mengetahui pemberlakuan 

Hak Imunitas Advokat Yang Menerima Honorarium Dari Klien yang Terbukti 

Melakukan Tindak Pidana Pencucian Uang/Money Laundering (TPPU) Undang-

Undang Nomor 18 Tahun 2003 tentang Pengacara mengatur tentang hak dan 

kewajiban Advokat dan kliennya. Adapun hak-hak pengacara. Pengaturan biaya 

hukum terkait tindak pidana pencucian uang pada dasarnya tertuang dalam 

penjelasan Pasal 5 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan 

Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang (TPPU). Isi Pasal 5 undang-undang 

tersebut dapat secara tegas menyatakan adanya rezim penegakan hukum bagi 

badan hukum. Mengenai upah pengacara atas bantuan hukum yang diberikan oleh 

pengacara kepada klien yang benar-benar muncul sebagai tersangka dalam kasus 

pencucian uang, dalam hal ini harus dipertimbangkan kelalaian dan tanggung 

jawab pengacara. Undang-Undang Pengacara No. 18 Tahun 2003 mengatur bahwa 

klien yang diwakili oleh kuasa hukum berhak atas balas jasa atau honorarium. 

Terkait dengan ini adalah hak retensi, atau hak untuk tidak mengembalikan 

dokumen yang ada sampai pembayaran dilakukan. Ini termasuk penggunaan hak 

gadai untuk mengganggu atau membatasi kemampuan pengacara untuk membela 

dan melindungi klien. Namun, dalam sengketa hukum, pengacara dilarang 

membebankan biaya yang tidak perlu kepada kliennya. Namun, pengacara dapat 

menggunakan hak ini dengan pengecualian berdasarkan pasal 1(7) tentang biaya, 

pasal 21(1) dan (2) Undang-Undang Kejaksaan Umum dan pasal 4(1) dan (2) 

Undang-Undang Profesi Pengacara perlu melakukannya.  

Kata Kunci : Advokat, Honorarium, pencucian uang 
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